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ABSTRAK

Karies gigi adalah sebuah penyakit infeksi yang merusak struktur gigi. Bakteri 
patogen merupakan salah satu faktor utamanya. Jambu Air Semarang (Syzygium 
samaranganse) terbukti telah dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen karena 
mengandung senyawa Oleanolic acid dan Tanrnn. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan daya antimikroba infusum buah jambu Air Semarang terhadap 
Streptococcus mutans. Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris dengan 
rancangan post test only control group design. Sampel penelitian menggunakan isolat 
Streptococcus mutans dan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Sriwijaya. Aktifitas antimikroba diukur dari diameter zona 
hambat yang terbentuk. Data dianalisa menggunakan program SPSS versi 16 dengan 
uji ANOVA satu arah dilanjutkan dengan tes LSD dengan batas signifikan 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan infusum buah Jambu Air Semarang dengan konsentrasi 25%, 
30%, 40%, 50% dan 60% memiliki daya antimikroba yang signifikan. Daya 
antimikroba paling optimal terlihat pada konsentrasi 60% dengan rata-rata diameter 
zona bening yang terbentuk sebesar 24,22 mm. Kesimpulannya, infusum buah jambu 
Air Semarang memiliki daya antimikroba terhadap Streptococcus mutans.

Kata kunci: daya antimikroba, Syzygium samaranganse, Streptococcus mutans.
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ABSTRACT

Tooth caries is an infection disease that can damage the structure of the teeth. 
Pathogen bacteria is one of the main factor. Wax Apple {Syzygium samarangcmse) 
has been known to prevent the growth of pathogen bacteria because it is contain 
Oleanolic acid and Tannin. This study are for determine the antimicroba activity of 
Wax Apple’s infusum on Streptococcus mutans. This study was a laboratory 
experimental with research design with post test only control group design. The study 
sample using isolates of Streptococcus mutans and held in Microbiology Laboratory 
of Medical Faculty of Sriwijaya University. Antimicroba activity was measured by 
the diameter of the inhibition zones. Data were statistically analyzed by using SPSS 
program version 16 with one way ANOVA followed by LSD test with significant 
level of 0,05. The result is Wax Apple’s infiisum with consentration 25%, 30%, 40%, 
50% and 60% had significant antimicroba activity. The optimum antimicroba activity 
seen in concentration of 60% which the average of the inhibition zones diameter is 
24,22 mm. In conclusion, Wax Apple’s infusum have an antimicroba activity on 
Streptococcus mutans.

Key words : antimicroba effect, Syzygium samaranganse, Streptococcus mutans.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Karies memang masih menjadi problem bagi masyarakat Indonesia. Riset 

Kesehatan Dasar 2007 menemukan bahwa karies gigi menyerang atau diderita oleh 

kurang lebih 72,1 % penduduk Indonesia. Lebih lanjut, menurut Riset internal yang 

dilakukan Unilever pada 2007, hanya 5,5 % masyarakat Indonesia yang 

memeriksakan kesehatan gigi secara teratur ke dokter gigi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa masih rendahnya tingkat kesadaran dan tingkat utilisasi masyarakat terhadap

pelayanan tenaga medis kesehatan gigi.

Karies gigi adalah sebuah penyakit infeksi yang merusak struktur gigi.

Penyakit ini menyebabkan gigi berlubang. Jika tidak ditangani, penyakit ini dapat

menyebabkan nyeri, penanggalan gigi, infeksi, berbagai kasus berbahaya, dan bahkan 

kematian.2 Ada empat hal utama yang berpengaruh pada karies antara lain permukaan 

gigi, mikroorganisme, karbohidrat yang difermentasikan, dan waktu.3 Adapun 

mikroorganisme yang paling sering menyebabkan terjadinya karies yaitu 

Streptococcus mutans.4 Streptococcus mutans adalah salah satu jenis dari 

mikroorganisme yang mendapat perhatian khusus, karena kemampuannya dalam 

proses pembentukan plak dan karies gigi.5

Mikroorganisme itu mensintesis sukrosa yang tersisa di gigi menjadi
/y i

dekstran yang bersifat adesif sehingga melekat pada permukaan gigi dan membentuk

K '
1 //
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memfermentasi berbagai jenis karbohidrat yang melekat di gigi membentuk asam

dekalsifikasi. Dekalsifikasi adalahhingga pH mulut turun dan terjadi proses 

melarutnya email oleh asam yang dihasilkan mikroorganisme plak. Reaksi pelarutan

tersebut bisa berhenti bila tak ada asam yang dihasilkan atau berkurangnya mineral 

dalam saliva (air ludah). Bila seseorang banyak mengonsumsi makanan mengandung 

karbohidrat, maka mikroorganisme secara berulang akan menghasilkan asam 

tersebut.6

Berbagai macam tindakan pencegahan telah dikembangkan untuk 

mengendalikan tingkat prevalensi karies gigi yang terus meningkat di Indonesia, 

diantaranya memberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut, aplikasi fluor, 

kontrol diet, berkumur dengan agen antimikroba, dan lain-lain. Walaupun sudah 

banyak upaya yang dilakukan untuk menekan tingginya prevalensi karies gigi yang 

terus meningkat, namun prevalensi karies gigi di Indonesia tetap tinggi.

Melihat keadaan seperti disebutkan diatas jelas bahwa pencegahan perlu 

ditingkatkan. Disamping itu mungkin perlu dicari cara pencegahan yang mudah, 

murah dan tepat, karena penyebab karies gigi yang multifaktor maka prinsip dasar 

terapi karies adalah dengan memerangi semua penyebabnya. Dalam hal ini karena 

salah satu penyebabnya adalah Streptococcus mutans, maka eliminasi Strepto 

mutans harus dilakukan sebagai salah satu cara untuk penanggulangan karies. Deng 

perawatan yang mengutamakan preventif tersebut, diharapkan penanggulangan karies 

menjadi lebih baik.7,8 Oleh karena itu, maka perlu dicari suatu alternatif yang dapat 

mengatasi hal tersebut.

coccus

an
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Salah satu tanaman asli dari Indonesia dan banyak dikonsumsi adalah buah 

jambu air. Jambu air mempunyai komposisi zat gizi cukup baik. Sebagaimana 

tercermin dari namanya, keunggulan utama jambu air adalah kandungan airnya yang 

sangat tinggi yaitu mencapai 93 gram per 100 gram. Itulah sebabnya ketika kita 

mengkonsumsi jambu air akan terasa segar yang bersifat mendinginkan. Selama ini, 

jambu air juga dipercaya dapat mempercantik kulit. Potensi tersebut cukup besar 

mengingat jambu air kaya akan antioksidan seperti vitamin C dan vitamin A. Dalam 

100 gram jambu air terdapat vitamin C yang hampir setara dengan vitamin C yang 

terdapat pada buah jeruk mandarin yaitu sekitar 22 mg per 100 gram buah. 

Kandungan vitamin A-nya juga cukup tinggi meskipun tidak setinggi jeruk mandarin, 

tetapi jauh lebih tinggi daripada apel. Selain untuk mempercantik kulit, vitamin C 

berfungsi sebagai antioksidan yang memiliki manfaat untuk menjaga kesehatan sel, 

meningkatkan penyerapan asupan zat besi dan memperbaiki mutu sperma dengan 

cara mencegah radikal bebas yang merusak pembungkus sperma. Disamping sebagai 

antioksidan, vitamin C juga memiliki fungsi untuk menjaga dan memelihara 

kesehatan pembuluh kapiler serta kesehatan gigi dan gusi. Seperti buah lain, jambu 

air mengandung serat pangan cukup tinggi. Selain itu, jambu air juga mengandung 

mineral yang tidak kalah bagus dari buah yang lebih terkenal seperti apel atau jeruk 

mandarin. Jambu air merupakan sumber mineral besi, kalsium, magnesium, fosfor, 

kalium, seng, tembaga dan mangan.10

Dalam hubungannya dengan karies gigi, salah satu zat aktif yang dapat 

berperan sebagai antimikroba yaitu Oleanolic acid dan Tannin. Oleanolic acid mampu
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menghambat pertumbuhan dua spesies bakteri penghuni mulut, yaitu Streptococcus 

mutans penyebab timbulnya plak dan kerusakan gigi, serta Porphyromonas 

gingivalis, penyebab penyakit periodontal.11 Adapun buah yang mengandung 

oleanolic acid dan pernah dilakukan penelitian sebelumnya adalah buah kismis. 

Penelitian Christine D. Wu dari Universitas Illinois di Chicago, AS, menunjukkan,

kismis mengandung senyawa yang dapat mematikan bakteri perusak gigi dan gusi. 

Senyawa itu adalah antioksidan alami, yang disebut oleanolic acid. Tim peneliti dari 

universitas tersebut, membuktikan komponen kismis itu berkhasiat sebagai 

antioksidan, yang mampu memperlambat pertumbuhan bakteri pada permukaan gigi 

sehingga mampu mencegah terjadinya plak gigi serta dapat membunuh bakteri 

sebelum menyebabkan infeksi gusi (gingivitis).12 Sedangkan tannin itu sendiri 

merupakan suatu senyawa yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri, antijamur, 

dan antiparasit.13 Melalui beberapa penelitian, tannin terbukti efektif terhadap 

Clostridium difficile, Clostridium perfringens, Bacillus cereus, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, Citrobacter freundii, dan Listeria monocytogenes.14 Kedua 

zat aktif tersebut ada pada buah jambu air varietas Jambu Air Semarang (Syzygium 

samarangense).9

Berdasarkan keterangan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap buah Jambu Air Semarang yang juga memiliki kandungan 

oleanolic acid dan tannin. Penulis ingin mengetahui keefektifitasan dari infusum buah 

Jambu Air Semarang terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans secara in vitro.
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1.2. Rumusan Masalah

Apakah infusum buah Jambu Air Semarang dapat menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans ?

1.3. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui daya antimikroba infusum buah Jambu Air Semarang 

terhadap Streptococcus mutans.

2. Untuk mengetahui konsentrasi minimum dari infusum buah Jambu Air 

Semarang yang memiliki daya antimikroba terhadap Streptococcus mutans.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memperkenalkan buah-

buahan asli Indonesia, khususnya buah jambu varietas Jambu Air Semarang

(Syzygium samaranganse), sebagai bahan untuk meningkatkan kesehatan gigi dan

mulut. Selain itu, penelitian juga diharapkan sebagai tambahan pengetahuan dalam

bidang kedokteran gigi mengenai potensi antimikroba Jambu Air Semarang terhadap

Streptococcus mutans.
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